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ABSTRAC

It has been made controller system and timer drag race with
microcontroller AT89S51. This system uses infrared as the censor and AT8951
as data processor. The data sender system works in series through protecal
RS232 that is connected by COM 1 in computer. The system can be used to
monitor drag race competition.

The tools used ared microcontroler and infrared censor. This censor is
found in strat and finish line. In the strat line, it function as controller and timer
at finish line. In the strat line, it functions as controller and timer at finish line.
The result from this time counting wil be shown in the computer.

The research resvited time counting from two track. The experiment
showed that the system works well altoghrther, the time counting is same with the
data in the computer.

INTISARI

Telah dibuat sistem pengendali dan penghitung waktdiadrag race
dengan mikrokontroler AT89S51. Sistem ini menggamaknfrared sebagai
sensornya dan menggunakan AT89S51 sebagai pengldtdnya. Sistem
pengiriman data bekerja secara serial melalui podtBS232 yang dihubungkan
oleh COM1 pada komputer. Sistem ini dapat digunakatuk monitoring
perlombaardrag race.

Perangkat yang digunakan meliputi mikrokontroban sensornfrared.
Sensor ini terdapat pada garis start dan finisdaRmrisstart berfungsi sebagai
pengandali dan penghetitmer pada gariginish. Hasil dari penghitungan waktu
ini tersebut ditampilkan ditampilkan di komputer.

Dari penelitian yang dilakukan didapatkan hasilgletungan waktu dari
dua lintasan. Hasil pengujian yang dilakukan meukkgn bahwa sistem secara
keseluruhan dapat bekerja dengan baik. Penghitunghktu yang dilakukan sama
dengan hasil pembacaan komputer.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yanmalde canggih
memudahkan manusia untuk melakukan banyak hal. d&eatersebut membuat
banyak hal dapat dilakukan dengan lebih mudah @iaiere Seiring dengan hal
tersebut kebutuhan akan informasi yang cepat damatfuga semakin tinggi.
Berbagai sistem informasi telah banyak berkembaagtaranya melalui internet.
Dari perkembangan teknologi komputer sudah banyakghmasilkan interface-
interface yang canggih. Kecanggihan dirasakan petiang diseluruh dunia
bukan hanya pelaku bisnis semata tapi juga disegdiang termasuk bidang
otomotif.

Dunia otomotif yang ikut berkembang sesuai perkergha teknologi
menuntut para pelaku otomotif baik instruktur, daesr, bahkan promotor balap
untuk mempersiapkan dirinya dengan ilmu pengetahd@am teknologi serta
wawasan yang luas agar mampu bersaing. Komputeupalesan pencipta
interface yang canggih maka dalam perancangan eatyatan interface dapat
dilakukan dengan cepat dan akurat. Tidak herandd&dam dunia otomotif lahir
interface - interface yang canggih sebagai pemaamu pelengkap interface
otomotif itu sendiri.

Dalam dunia otomotif ada istilah balapan atau @kuatan mesin dan
ketangkasan pembalap dalam mengendarai motor atdoil. nlBalapan dibagi
dalam beberapa versi dari segi lintasannya yaitasan melingkar aspal dan non
aspal, lintasan sirkuit aspal dan non aspal yamniydeya mempunyai gargsart
danfinish yang sama. Lintasan lurus aspal dan reli, yarigdannya searah jarum
jam ( dalam hal ini adalah rali Paris — Dakkar zgyanempunyai garistart dan
finish berbeda.

Untuk dapat memenangkan perlombaan maka pembatap treenempuh
waktu untuk secepat mungkin diantara pembalap dalam putaran atau jarak

yang telah ditentukan. Perlombaan dengan lintasers Iberaspal untuk mobil



atau motor yang dikenal dengan sebutan drag rawmsdergantung dari hasil
pencatatan waktu yang ditempuh oleh pembalap se&airkecepatan motor atau
mobil itu sendiri. Untuk mencapai hasil yang akypahcatatan secara manual
(stopwatch) tidak cukup karena banyak faktor yang menghamdnatiara lain :
operator, pencurian start oleh pembalap, pencatadan, kerusakarstopwatch
dan lain - lain. Oleh sebab itu dibutuhkanterface yang canggih dalam
melakukan tugas perhitungan pencatatan waktu yaagaia serta dapat
dikendalikan komputer.

Dengan menggunakan mikrokontroler akan mempermugkekerjaan
manusia dalam memperoleh informasi dalam arena pbatang tidak
memungkinkan manusia mengerjakan secara manuahggehdiperoleh data
yang akurat.

Sistem yang dikendalikan berupa waktu yang ditempatta drag race
serta pengendalian custart oleh pembalap yang dapat diketahui pada indikator-
indikator pengendali. Indikator tersebut akan metitpgtkan apakah pembalap
telah curistart atau tidak. Dan sensor yang digunakan pada sistemdalah
sensor Infra Merah. Sensor yang digunakan sebalya#sang pada masing —
masing lintasan, yang dipasang pada gaaid sebanyak 1 pasang yang berfungsi
sebagai pengendali dan pada géimssh sebanyak 1 pasang sebagai penghenti

timer.

1.2 Tujuan

Tujuan dari pembuatan tugas akhir adalah merancarju sistem
pengendali dan penghitung waktu pada drag race atengenggunakan
mikrokontroler AT-89S51. Dengamfrared sebagai input, dua buah lintasan
untuk area balap, dan hasilnya akan ditampilkam padhputer.

1.3 Ruang Lingkup
Ruang lingkup laporan tugas akhir yang berjuduksispengendali dan
penghitung waktu pada drag race dengan menggumaikankontroler AT-89S51



ini ditekankan pada komunikasi serial mikrokontroiengan komputer, dan
program yang digunakan untuk aplikasi sistem ot@asit penghitungan waktu.

1.4 Metode
Metode yang digunakan dalam pembuatan sistem itu ya

1. Pendefinisian sistem
Mendeskripsikan sistem yang akan dibuat, melipg&nsor yang digunakan,
cara kerja sistem dan rangkaian pendukung yangdigun pada sistem yang
akan dibuat.

2. Perancangan
Merancang sistem yang akan dibuat. Perancangaemsisheliputi
perancangan sensor dan rangkaian pendukungny&arandampustart dan
rangkaian komunikasi data.

3. Realisasi
Merealisasikan sistem yang akan dibuat, meliputealisasi sensor dan
rangkaian pendukungnya, realisasi rangkaian larsptk dan rangkaian
komunikasi data.

4. Pengujian
Menguji sistem yang telah dibuat. Pengujian sistditakukan untuk

mengetahui apakah sistem bekerja dengan baikidtedu t

1.5 Sistimatika Penulisan
Untuk memudahkan dalam pemahaman isi dari tugag a&kih maka

diuraikan penulisannya sebagai berikut :
Bab| Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang, tujuan pembuatah, aleang lingkup,

manfaat pembuatan alat, dan sistematika penulisan.
Bab Il Dasar Teori

Berisi tentang dasar-dasar teori mengdtaadware atausoftware yang
diperlukan untuk perancangan alat atau progrankagli



Bab Ill Perancangan dan Realisasi

Berisi mengenai dasar-dasar dari perancangantalafpaogram aplikasi
serta prinsip kerja baik secara keseluruhan maupasing-masing

sistem.
Bab IV Pengujian

Berisi mengenai hasil perancangan alat atau progyalikasi dari segi
fungsi maupun sistem yang digunakan dan perkiraan kiherja alat

atau program aplikasi serta hasil pengujian sistem.
Bab VvV Kesimpulan dan Saran

Berisi tentang kesimpulan dan saran.
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